BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian kami lakukan di SMP

Negri 17Seluma dengan skripsi berjudul “Perbandingan

kemampuan pemecahan masalah matematika pesarta didik

dengan menggunakan metode pembelajaran Team Quiz dan

Quiz Individual pada materi sistem persamaan linier satu

variabel di SMP NEGRI 17 Seluma” dapat disimpilkan

sebagai berikut :

1. Penerapan metode Team Quiz di dapatkan bahwa
dengan jumlah responden 43 siswa menunjukan
bahwa penerapan metode Team Quiz diperoleh
nilai minimum atau nilai terkecil sebesar 60, dan
diperoleh 95 nilai maksimum sebesar . Sementara
itu untuk nilai rata-rata (Mean) yang di peroleh
sebesar
78.95. Selain itu terlihat juga besar nilai standar
devisi adalah 9.793 dan nilai varians adalah
95.903. Penerapan metode Team Quiz memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik kelas
VIl di SMP Negeri 17 Seluma

2. Penerapan metode Quiz Indivividual didapatkan

bahwa dengan jumlah responden 43 siswa
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menunjukan bahwa penerapan metode Individu
diperoleh nilai minimum atau nilai terkecil sebesar
25, dan diperoleh nilai maksimum sebesar 60.
Sementara itu untuk nilai rata-rata (Mean) yang di
peroleh sebesar 41.28. Selain itu terlihat juga besar
nilai standar devisi adalah 9.825 dan nilai varians
adalah 96.539.

Dari  hasil  penelitian tentang “Perbandingan
Kemampuan Pemecahan ~ Masalah  Matematika
Peserta ~ Didik ~Dengan  Menggunakan  Metode
Pembelajaran Team Quiz dan Quiz Individual Pada
Materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel
dikelas VIII  SMP  Negeril7 Seluma” dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik pada materi sistem
persamaan linear satu variabel dikelas VIII yang
dilaksanakan pada tanggal 04 Juni 2025 sampai
dengan 20 juni 2025 vyaitu berdasarkan uji
hipotetis yang di lakukan yang di dapatkan
kesimpulan bahwa Nilai signifikasi menunjukan
0.001 < 0.05 yaitu t hitung < t tabel maka HO
di tolak dan H1 di terima yaitu terdapat perbedaan
hasil  belajar yang menggunakan metode
pembelajaran Team Quiz dan Quiz Individual pada

materi syistem persamaan linear satu variabel di kelas
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VIII SMPN 17 Seluma.
B. SARAN

Dari  hasil penelitian  mengenai  Perbandingan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Peserta
Didik Dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Team
Quiz dan Quiz Individual Pada Materi Sistem Persamaan
Linear Satu Variabel dikelas VIII SMP Negeril7 Seluma,
diharapkan adanya penelitian lanjutan yang melibatkan
peningkatan  jumlah  responden  serta  mencakup
wilayah/lembaga yang lebih luas. Selain itu, selanjutnya
sekolah dapat menggunakan metode atau teknik yang serupa
guna meningkatkan hasil stimulasi aspek perkembangan
kognitif dengan menggunakan pendekatan team quiz.
Sehingga dapat terjalin keterkaitan yang lebih baik antara
team quiz dan kemampuan pemecahan masalah anak. Hal ini
akan membantu meningkatkan perkembangan kognitif
anak-anak secara keseluruhan, selain itu penelitian ini dapat
menjadi acuan dan referensi bagi guru dan orang tua dalam
menjalankan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian,
diharapkan anak-anak akan lebih siap mengikuti pendidikan
selanjutnya dan mencapai hasil yang lebih baik sebagai

output atau lulusan dari lembaga tersebut.
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